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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® NNk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004



KATA PENGANTAR
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan anugerah-Nya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika dengan tema “Transformasi Matematika dan
Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju” yang
diselenggarakan oleh Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan pada hari Kamis,
09 November 2023 di Medan dapat diselesaikan.

Publikasi prosiding ini bertujuan untuk me;npcrluas wawasan pengetahuan yang
berasal dari para akademisi baik dari Universitas Negeri Medan maupun yang berasal dari luar
Universitas Negeri Medan. Selain itu, prosiding ini juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian dengan menyajikan topik-topik terbaru yang meliputi
bidang Pendidikan Matematika, Statistika, Ilmu Komputer dan Matematika.

Kami mengucapkan terimakasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam Seminar Nasional Jurusan Matematika, baik sebagai
keynote speakers yaitu Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang,
M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., reviewer makalah, peserta dam panitia yang terlibat.
Akhir kata, semoga Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika ini bermanfaat bagi kita

semua sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal bagi negara dan bangsa.

NIP. 196607281991032002
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan,  November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00 - 14.30  SesiI: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
.% jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.

Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.

Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan penalaran matematis siswa melalui
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan aplikasi Geogebra di kelas VIII
SMP. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII
SMP Swasta PAB 1 Klumpang berjumlah 33 siswa dan objek penelitian yaitu peningkatan penalaran
matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
Geogebra. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi aktivitas siswa dan tes
penalaran matematis. Dari hasil penelitian diperoleh skor rata-rata penalaran matematis indikator
mengajukan dugaan sebesar 59,85; menemukan pola pada suatu gejala matematis 70,45;
memberikan alternatif bagi suatu argumen 56,82; dan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan
61,36. Sedangkan pada siklus Il skor rata-rata penalaran matematis siswa indikator mengajukan
dugaan sebesar 77,27, menemukan pola pada suatu gejala matematis 80,30, memberikan alternatif
bagi suatu argumen 90,15; dan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 81,06. Peningkatan
penalaran matematis siswa pada kategori sedang dengan rata-rata N-Gain 0,53. Indikator yang
paling meningkat adalah memberikan altermatif bagi suatu argumen dengan N-Gain 0,77.

Kata kunci: Penalaran Matematis, Discovery Learning, Geogebra

Abstract

This research aims to describe the improvement of students' mathematical reasoning through the
application of the Discovery Learning learning model assisted by the Geogebra application in class
VIII of junior high school. This type of research is classroom action research. The research subjects
were 33 students in class VIII of PAB 1 Klumpang Private Middle School and the object of the
research was improving students' mathematical reasoning by implementing the Discovery Learning
learning model assisted by Geogebra. The data collection techniques used were observation of student
activities and mathematical reasoning tests. From the results of the research, the average score for
mathematical reasoning indicators for making conjectures was 59.85; finding patterns in a
mathematical phenomenon 70.45; provide alternatives to an argument 56.82; and draw conclusions
from a statement 61.36. Meanwhile, in cycle II the average score of students' mathematical reasoning
indicators for making conjectures was 77.27; finding patterns in a mathematical phenomenon 80.30;
provide an alternative to an argument 90.15, and draw conclusions from a statement 81.06. Increased
students' mathematical reasoning in the medium category with an average N-Gain of 0.53. The most
improved indicator is providing an alternative to an argument with an N-Gain of 0.77.

Kata kunci: Mathematical Reasoning, Discovery Learning, Geogebra
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1. PENDAHULUAN

Dengan  pesatnya  perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi, setiap orang kini dapat
dengan cepat dan mudah memperoleh informasi dari
berbagai sumber. Kebanyakan orang memiliki
kapasitas untuk mengumpulkan, mengatur, dan
memahami informasi yang mereka temui. Pendidikan
adalah salah satu pendekatan untuk memperoleh
keterampilan ini. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012, pendidikan adalah
usaha yang bertujuan dan terencana untuk mewujudkan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Depdiknas, 2012).
Oleh karena itu, pendidikan sengaja dirancang untuk
menciptakan sumber daya manusia unggul demi
kebaikan bangsa dan negara. Guna mencapai tujuan
pendidikan diperlukan suatu proses pembelajaran
terhadap banyak mata pelajaran yang dipelajari di
sekolah, termasuk matematika.

Matematika merupakan ilmu dasar yang
dipelajari mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Setiap bidang ilmu pasti memiliki keterkaitan
dengan matematika. Aspek matematika meliputi
pemahaman  konseptual, pemecahan  masalah,
pembenaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan
representasi  (Sinaga, 2017). Berdasarkan ciri-ciri
tersebut, jelas bahwa matematika merupakan topik
yang penting untuk dipelajari karena dapat membantu
siswa belajar bernalar secara rasional, kritis, metodis,
dan sistematis dalam mengatasi suatu permasalahan.

Siswa harus memiliki keterampilan matematika
dasar agar berhasil menyelesaikan proses pembelajaran
matematika. Salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan anak untuk belajar matematika adalah
kemampuan  penalaran. Menalar ~ merupakan
kemampuan berpikir logis dengan cara melakukan
generalisasi terhadap objek matematika untuk menarik
sebuah  kesimpulan. Terdapat enam indikator
penalaran, antara lain kemampuan membuat dugaan,
melakukan operasi matematika, mengevaluasi benar
atau salahnya pernyataan, mengidentifikasi pola
fenomena matematika, serta memperoleh kesimpulan
dari pernyataan (Hasratuddin, 2015). Karena itulah
siswa harus memiliki keterampilan penalaran
matematis untuk belajar matematika. Hal ini agar cara
berpikir siswa dapat berkembang (Nuralam &
Maulidayani, 2020). Karena penalaran dapat
dikembangkan melalui pembelajaran matematika dan
karena penalaran dapat dipahami melalui matematika,
maka kedua keterampilan tersebut berkaitan erat dan
tidak dapat dipisahkan (Romsih et al., 2019).

Dalam  pembelajaran  matematika  guru
cenderung menjelaskan materi tanpa memperhatikan
perkembangan kemampuan penalaran matematis
peserta didik (Lestari & Sardin, 2020). Pembelajaran
matematika hendaknya mencakup suatu proses
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pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan penalaran
matematisnya dengan harapan mereka mampu
memahami matematika dengan keterampilan penalaran
yang baik (Astuti & Ristontowi, 2022). Apabila
kemampuan penalaran matematis siswa dikenalkan dan
dikembangkan dalam pembelajaran yang menuntut
mereka berpikir kritis dan rasional, menyusun bukti-
bukti, mengambil kesimpulan, dan menjelaskan topik-
topik matematika, maka mereka dapat disebut memiliki
kemampuan penalaran yang kuat (Apriani et al., 2020).

Tujuan dari tes diagnostik adalah untuk
mengidentifikasi kelemahan siswa dalam pemecahan
masalah sehingga kelemahan tersebut dapat diperbaiki.
Penalaran matematis siswa dikatakan rendah apabila
hasil nilai tes diagnostik yang diberikan kepada siswa
<70 (Rosaliana et al., 2019). Pada tanggal 17 Januari
2023, peneliti melakukan observasi di SMP Swasta
PAB 1 Klumpang untuk melihat apakah tingkat
berpikir matematis siswa masih tergolong buruk. Tes
diagnostik diberikan kepada siswa dalam bentuk empat
soal esai yang telah disetujui oleh dosen pembimbing.
Kemampuan membuat dugaan, mengidentifikasi pola
dalam fenomena matematika, menawarkan argumen
tandingan, dan mendukung pernyataan dengan
penjelasan atau bukti merupakan contoh indikator
berpikir matematis yang digunakan dalam ujian
diagnostik.

Berdasarkan hasil tes 31 siswa kelas VIII-1, 28
siswa (84,84%) tidak mampu mengenali pola suatu
fenomena matematika, 26 siswa (78,78%) tidak mampu
menyimpulkan pernyataan, 27 peserta didik (87%)
tidak mampu memberikan alternatif bagi suatu
argumen, dan dan 22 siswa (70,9%) tidak mampu
memberikan asumsi. Rata-rata hasil nilai siswa sebesar
32,57 (skala 0-100) dengan ketuntasan siswa 0% dan
100% (33 siswa) tidak tuntas, nilai KKM > 70. Hal ini
menunjukkan bagaimana kemampuan penalaran

matematis siswa yang buruk  menyebabkan
ketidakmampuan mereka untuk menjawab
permasalahan  matematika. Rendahnya kualitas

penalaran matematis siswa menurut hasil kajian
IMSTEP-JICA menunjukkan bahwa pembelajaran
masih berpusat pada pengajar dan sering menggunakan
gaya ceramah schingga menjadikan siswa sebagai
pembelajar pasif (Yulianto, 2020). Pernyataan tersebut
juga didukung oleh laporan TIMSS yang menjelaskan
31%, 23%, dan 17% siswa SMP di Indonesia menjawab
pertanyaan matematika pada tingkat pengetahuan
dengan benar. Penalaran yang rendah menyulitkan
anak-anak untuk memahami topik matematika.
Sehingga dibutuhkan suatu inovasi pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan penalaran peserta
didik.

Penerapan model pembelajaran Discovery
Learning yaitu model pembelajaran yang berpusat pada
siswa dengan interaksi yang terjadi tidak hanya antara
guru dengan siswa tetapi juga antara siswa dengan
siswa merupakan salah satu solusi yang dapat diberikan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sebab



langkah-langkah dalam model pembelajaran Discovery

Learning  dikaitkan dengan indikator penalaran
matematis, seperti terlebih dahulu memberikan
stimulus, kemudian mengidentifikasi  masalah,
kemudian pendekatan pembelajaran  Discovery

Learning dapat membantu berpikir matematis siswa
dengan mengumpulkan data yang berfungsi untuk
menghasilkan keadaan interaksi belajar yang dapat
membantu siswa mengembangkan dan mengeksplorasi

pembelajaran. Kedua, menganalisis dan
mengkonfirmasi fakta yang berkaitan dengan indikator
mengidentifikasi  pola  fenomena  matematika,

mengevaluasi kebenaran argumen, dan menyajikan
justifikasi atas kebenaran suatu klaim. Ketiga, menarik
kesimpulan dari pernyataan (generalisasi), yang
dihubungkan dengan tanda-tanda penalaran matematis.
Hal ini juga dikuatkan dengan hasil penelitian Nurmala
et al. (2018) yang menemukan bahwa pemikiran
matematis siswa dipengaruhi oleh pendekatan
pembelajaran  Discovery  Learning.  Penelitian
menemukan bahwa tingkat aktivitas siswa berkisar
antara 70,59% hingga 88,24%, dan tingkat rata-rata
matematika siswa adalah 79,16%. Penjelasan tersebut
mengarah pada kesimpulan bahwa strategi pengajaran
Discovery Learning dapat membantu kemampuan
penalaran matematis siswa.

Selain model pembelajaran, kemampuan
berpikir matematis siswa harus dikembangkan melalui
penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media
dalam  pembelajaran  sangat  penting  untuk
meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar dan
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kenyataannya, media pembelajaran
tidak digunakan dalam kurikulum matematika sekolah
untuk menarik minat siswa (Septiana et al., 2018).
Keadaan seperti itu tidak jarang terjadi di SMP Swasta
PAB 1 Klumpang. Maka sebab itulah perlu adanya
pemanfaatan media pembelajaran guna mendukung
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika.
Seiring perkembangan zaman, media pembelajaran
juga mengalami perkembangan secara signifikan
dengan memasuki era ICT (Information and
Communication Technology). Geogebra ialah satu
diantara sumber TIK yang bisa dipakai ketika
memberikan pembelajaran matematika. Geogebra
merupakan aplikasi dinamis dengan alat untuk
memvisualisasikan, membangun, dan mengilustrasikan
konsep matematika. Salah satu kelebihan penggunaan
Geogebra dalam pembelajaran adalah siswa dapat
mengunduh aplikasi Geogebra dengan mudah melalui
handphone (Syahbana, 2016).

Dengan menggunakan uraian di atas sebagai
pedoman, peneliti mencoba melakukan pembelajaran
kepada peserta didik kelas VIII SMP dengan tujuan
untuk meningkatkan berpikir matematis peserta didik
dengan jalur penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan program Geogebra.

2. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta PAB
1 Klumpang yang terletak di Desa Klumpang Kebun,
Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa
kelas VIII-1 SMP Swasta PAB 1 Klumpang T.A.
2022/2023 yang terdiri dari 33 siswa dan objek dari
penelitian ini yaitu peningkatan penalaran matematis
siswa dengan menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan aplikasi Geogebra.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas. Perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengumpulan data, dan refleksi merupakan
empat proses yang dilalui oleh PTK. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Siklus 1

7

Perencanaan
Tindakan ke-1

Pelaksanaan
Tindakan ke-I

4

o

Pengamatan/
Refleksi ke-1 <:| Pengumpulan
Siklus IT data ke-T
g
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan

=

baru hasil
refleksi

Tindakan ke-II

o>

Tindakan ke-II

4

Pengamatan/
Pengumpulan
data ke-IT

Refleksi ke-1T

Permasalahan
baru hasil
refleksi

Lanjutkan ke siklus berikutnya...

Gambar 1. Desain penelitian tindakan kelas
(Arikunto, 2017).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi dan tes penalaran matematis.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas siswa selama mereka belajar. Sementara itu,
tes penalaran matematis digunakan untuk mengukur
kapasitas penalaran matematis siswa. Tes dilaksanakan
dalam bentuk tes esai ini menggunakan paradigma
pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan
program Geogebra untuk mengukur seberapa besar
peningkatan  berpikir matematis siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Adapun
kriteria penilaian kemampuan penalaran matematis
yaitu:

Tabel 1. Kriteria penskoran penalaran matematis
| No. | | Skor |

Indikator Penilaian




—_

Jawaban tidak sesuai materi.
2. | Jawaban salah, tapi ada beberapa 1
alasan yang ditulis benar.
3. | Jawaban benar, tetapi alasan tidak 2
lengkap atau atau tidak cukup.
4. | Jawaban benar dan akurat namun 3
dalam menarik kesimpulan dengan
simbol matematika masih kurang.

5. | Jawaban benar, memberikan 4
pembenaran, menyusun —argumen
(alasan) yang berkaitan dengan
pokok  bahasan, dan menarik
kesimpulan matematis dari
pernyataan yang diperoleh.

il Skor siswa 100
e Skor maksimal *
(Oktavia & Zainudin, 2022).

Tiga langkah proses analisis data yakni reduksi
data, pemaparan data, serta pengambilan simpulan.

1) Reduksi data

Data yang didapat selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung diseleksi dan
dikelompokkan menjadi beberapa kategori guna
mendapatkan informasi penting. Tahapan ini agar dapat
melihat titik lemah peserta didik selama mengikuti
pembelajaran serta solusi yang diberikan untuk

mengatasi kelemahan tersebut.
2) Paparan data

Reduksi data menghasilkan data yang kemudian
disajikan dalam format naratif dengan disertai tabel
agar informasinya lebih mudah dipahami.

Analisis Tes Penalaran Matematis

Peningkatan penalaran matematis peserta didik
diperoleh dengan melihat hasil tes penalaran matematis
siswa dengan rentang nilai (0-100). Teknik analisis data
pada penelitian ini mengikuti aturan penilaian yang
dikemukakan oleh Thomson yaitu:

N= fd 100
" Tm E
Keterangan:
N : Skor nilai
Td  : Total nilai yang diperoleh

Tm  : Total nilai terbanyak
Rata-rata penalaran matematis peserta didik
digunakan untuk mengkategorikan derajat

penalarannya dan ditransformasikan ke dalam bentuk
kualitatif yang berpedoman pada kriteria berikut:

Tabel 2. Kategori Tingkat Penalaran Matematis Siswa

No. Jangkauan Nilai Kualitatif
1. | 80 < nilai <100 Sangat Baik
2. 60 < nilai < 80 Baik
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3. 40 < nilai < 60 Cukup
4. 20 < nilai <40 Kurang
5. 0 < nilai <20 Sangat kurang

Modifikasi Arikunto (dalam Rosaliana et al., 2019).

Persentase Ketuntasan Klasikal
Persentase  ketuntasan
matematis siswa:

M
DSK N x 100%

klasikal ~ penalaran

Keterangan :

DSK : Persentase ketuntasan klasikal

M : Banyak siswa memperoleh nilai kategori
cukup > 70

N : Banyak siswa seluruhnya

Dengan kriteria:
e DSK >85% : siswa memiliki penalaran matematis
dengan kriteria baik.

e DSK < 85% : siswa memiliki penalaran matematis
dengan kriteria kurang baik.

(diadaptasi dari Trianto, 2011).

Analisis Hasil Observasi
Rumus ini digunakan untuk melakukan analisis
berdasarkan observasi penelitian:

_Jumlah seluruh aspek yang diamati

i =

x 100%

banyaknya aspek yang diamati
dengan P; adalah hasil pengamatan pertemuan ke-i.

Kriteria  persentase  tingkat  pencapaian
pelaksanaan observasi dalam kegiatan belajar yakni:

Tabel 3. Kriteria Hasil Observasi

No. Persentase Kriteria

1. 80,1% — 100% Sangat Tinggi
2. 60,1% — 80% Tinggi

3. 40,1% — 60% Sedang

4. 20,1% — 40% Rendah

D. 0% — 20% Sangat Rendah

Apabila temuan observasi masuk dalam
kategori tinggi atau sangat tinggi maka proses
pembelajaran dianggap berhasil (Maidela et al., 2017).

3) Penarikan kesimpulan

Kesimpulan dapat diambil berdasarkan fakta
yang diberikan dan temuan penelitian. Jika penelitian
ini memenuhi kriteria, maka penelitian ini dianggap
berhasil:

a) Hasil kemampuan penalaran matematis peseta
didik termasuk kategori baik dengan presentase
> 85% nilai > 70.



b) Hasil observasi selama pembelajaran termasuk
kategori tinggi (60,1% < persentase < 80%) atau
sangat tinggi (80,1% < persentase < 100%).

Rata-rata nilai kemampuan penalaran matematis
peserta didik di siklus akhir mengalami
peningkatan minimal kategori sedang (0,30 < N-
Gain < 0,70) jika dibandingkan dengan siklus
sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menganalisis nilai tes siswa pada penalaran
matematis  setiap  siklus  setelah  penerapan
pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan
program  Geogebra. Analisis digunakan untuk
memberikan gambaran seberapa baik siswa dapat
bernalar secara matematis. Data skor penalaran
matematis siswa dianalisis dengan dikonversi terlebih
dahulu ke dalam skala 100.

Hasil Penelitian Siklus I

Permasalahan  siklus I  dikembangkan
berdasarkan tes awal penalaran matematis siswa kelas
VIII-1 dengan total 33 orang. Dari hasil tes kemampuan
awal diperoleh bahwa sebanyak 6 siswa (18,18%)
memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis
kategori sangat kurang dengan skor nilai 0-20.
Kemudian 20 siswa (60,61%) memiliki tingkat
kemampuan penalaran matematis kategori kurang
dengan skor nilai 20-40. Untuk tingkat kemampuan
penalaran matematis siswa kategori cukup dengan skor
nilai 40-60 hanya sebanyak 7 siswa (21,21%).
Sedangkan tingkat penalaran matematis kategori tinggi
(skor nilai 70-80) dan sangat tinggi (skor nilai 80-100)
sebanyak 0 siswa (0%). Artinya 100% dari 33 siswa
perlu ditingkatkan dalam kemampuan penalaran
matematis siswa. Inilah yang menjelaskan bahwa
tingkat kemampuan penalaran matematis siswa masih
rendah.

Tabel 4. Deskripsi Tes Kemampuan Awal Penalaran
Matematis Siswa

. Jrategori i Persenta | Rata-
Nilai | Penalaran k e Rata
Matematis | Siswa
020 J--Sangat 6 18,18%
Kurang
21-40 Kurang 20 60,61%
41-60 Cukup 7 21,21%
61-80 Baik 0 0% 32,57
81- Sangat o
100 | Baik 0 0%
Jumlah 33 100%
Untuk lebih jelasnya, tingkat deskripsi

kemampuan penalaran matematis awal siswa dapat
lihat pada grafik dibawabh ini:

Berikut permasalahan yang ditemukan akibat
hasil tes penalaran matematis:
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1) Siswa masih kurang dalam kemampuan
menggunakan penalaran ketika melontarkan
dugaan.

2) Kemampuan siswa dalam menggunakan penalaran
untuk  mengidentifikasi pola-pola fenomena
matematika masih berkembang.

3) Peserta didik kurang mempunyai kemampuan
penggunaan logika untuk menawarkan alternatif
dalam suatu argumen.

4) Peserta didik belum mempunyai kemampuan
menggunakan logika untuk menyimpulkan

implikasi dari suatu pernyataan.

Guna  menyelesaikan  masalah  tersebut
dirancang kegiatan belajar dengan menggunakan
program Geogebra dan pembelajaran Discovery
Learning. Langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel 5. Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I

No Permasalahan Tindakan

1. | Siswa belum dapat | Guru memberikan
melakukan kesempatan kepada
penalaran  dalam | siswa untuk
mengajukan menyuarakan
dugaan. gagasannya mengenai

materi yang diajarkan
dalam sintaks stimulus.

2. | Kemampuan siswa | Di sintaks
dalam pengumpulan data,
menyimpulkan guru membimbing
pola kejadian | jalannya diskusi siswa
matematis masih | dalam memecahkan
berkembang. permasalahan yang

berkaitan dengan

menemukan pola pada
suatu gejala matematis

dengan bantuan
aplikasi Geogebra.
3. | Siswa belum dapat | Pada sintaks

melakukan pemrosesan data, guru
penalaran  dalam | membimbing  diskusi
memberikan siswa secara
alternatif bagi | berkelompok  dalam
suatu argumen. menyelesaikan
permasalahan pada
lembar kerja siswa.

4. | Siswa tidak mampu | Membimbing dan
menarik mengarahkan siswa
kesimpulan  dari | untuk menarik sebuah
pernyataan. kesimpulan dari proses

pembelajaran di kelas.

Grafik berikut menampilkan hasil tes penalaran
matematis siklus I:



Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Siklus I

16 42.42%
14
12
10 27.27%
8 18.18%
6 9.09%
4
2 3.03% .
0 |
0-20 21-40 41-60 61-80 81-100
Sangat Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Kurang

Tingkat Penalaran Matematis

Gambar 2. Grafik kemampuan penalaran matematis
siswa siklus I

Grafik tersebut menampilkan sebanyak 1
peserta didik (3,03%) memiliki tingkat penalaran
matematis kategori sangat kurang, sebanyak 3 siswa
(9,09%) memiliki tingkat penalaran matematis kategori
kurang, sebanyak 9 siswa (27,27%) memiliki tingkat
penalaran matematis kategori cukup, sebanyak 14
siswa (42,42%) memiliki tingkat penalaran matematis
kategori baik, dan sebanyak 6 siswa (18,18%) memiliki
penalaran matematis kategori sangat baik. Rerata nilai
penalaran matematis peserta didik adalah 62,12 (baik).

Ketuntasan klasikal penalaran matematis
peserta didik di siklus I dikatakan tercapai dengan
kriteria baik apabila 85% siswa memperoleh nilai >70.
Proporsi ketuntasan klasikal pada siklus I ditetapkan
sebesar 33,33% berdasarkan hasil ujian penalaran
matematis. Hal ini menunjukkan bahwa dari 33 peserta
didik di siklus I, sebanyak 11 peserta didik (33,33%)
telah tuntas penalaran matematisnya, namun sebanyak
22 siswa (66,67%) belum tuntas. Hal ini menjelaskan
jika untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa proses pembelajaran siklus II harus
ditingkatkan.

Berikut ini grafik hasil tes kemampuan
penalaran matematis peserta didik siklus I untuk setiap
indikator:

Rata-Rata Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa

80
70

59.85 56.82 61.36
60
50
40
30
20
10
0

Mengajukan Menemukan Memberikan Menarik
Dugaan Pola Pada Suatu Alternatif Bagi Kesimpulan Dari
Gejala Suatu Argumen Suatu
Matematis Pernyataan
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Gambar 3. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Tiap
Indikator Penalaran Matematis Siswa Siklus I

Berdasarkan tabel tersebut, siswa memperoleh
nilai rata-rata 59,85 untuk mengajukan dugaan, 56,82
untuk mengajukan argumen tandingan, dan 61,36 untuk
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. Akibatnya,
siklus II harus fokus pada penguatan keterampilan
penalaran matematis siswa dalam membuat dugaan,
menawarkan argumen tandingan, dan menyimpulkan
pernyataan. Nilai rerata kemampuan peserta didik
menggunakan penalaran matematis untuk
mengidentifikasi pola suatu fenomena matematis
adalah 70,45 yang merupakan nilai yang baik namun
mungkin akan lebih baik lagi pada siklus II.

Proporsi partisipasi peserta didik di pertemuan
pertama dan kedua yakni 53,57% dan 64,28% sesuai
temuan  observasi  aktivitas siswa  sepanjang
pembelajaran siklus I. Secara keseluruhan, 58,92%
siswa termasuk kategori sedang berpartisipasi aktif
pada pembelajaran siklus I sehingga diperulakn revisi
kegiatan belajar pada siklus II.

Peningkatan penalaran matematis siklus I

Normalisasi gain digunakan dengan
menggunakan hasil ujian kemampuan awal dan tes
penalaran matematis pertama guna mengetahui
peningkatan penalaran matematis siswa selama
pembelajaran siklus 1. Tabel berikut memberikan
gambaran hasil peningkatan penalaran matematis
keempat indikator penalaran matematis:

Tabel 6. Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I

Rata-Rata Nilai
Siswa N-
Indikator . Kriteria
Tes . Gain
Awal e
1 34,09 59,85 0,39 | Sedang
2 31,06 70,45 0,57 Sedang
3 24,24 56,82 0,43 | Sedang
4 40,90 61,36 0,34 | Sedang
Rata-Rata | 32,57 62,12 0,43 Sedang
Keterangan:
Indikator 1 : Mengajukan dugaan
Indikator 2 : Menemukan pola pada suatu gejala
matematis
Indikator 3 : Memberikan alternatif bagi suatu
argumen
Indikator 4 : Menarik  kesimpulan  dari  suatu
pernyataan
Dari tabel di atas diperoleh bahwa hasil

peningkatan penalaran matematis siswa dalam
mengajukan dugaan sebelum pembelajaran ke siklus I
masuk dalam kategori sedang dimana nilai N-Gain
0,39; kategori sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,57



meliputi peningkatan penalaran matematis peserta
didik dalam menemukan pola pada suatu gejala
matematis; kategori sedang dengan nilai N-Gain 0,43
meliputi peningkatan penalaran matematis peserta
didik dalam memberikan argumen; dan kategori sedang
dengan nilai N-Gain 0,34 meliputi peningkatan
penalaran  matematis  peserta  didik  dalam
menyimpulkan pernyataan. Secara keseluruhan dengan
nilai N-Gain 0,43 maka peningkatan penalaran
matematis peserta didik termasuk dalam kelompok
sedang.

Hasil Penelitian Siklus II

Pembelajaran pada siklus II lebih diutamakan
perbaikan pembelajaran berdasarkan pembelajaran
pada siklus I. Rancangan pembelajaran disusun
kembali guna dapat meningkatkan hasil penalaran
matematis siswa. Tabel berikut menampilkan variasi
kegiatan pembelajaran yang dilakukan:

Tabel 7. Perbaikan pembelajaran pada siklus II

No. | Permasalahan Tindakan

1. | Siswa belum | Dengan membiarkan setiap
dapat kelompok membuat daftar
melakukan masalah sebanyak yang
penalaran mereka bisa, yang
dalam kemudian digunakan
mengajukan sebagai hipotesis (dugaan),
dugaan dengan | tata bahasa pernyataan
baik. identifikasi masalah

ditingkatkan.

2. | Siswa  belum | Perbaikan  di  sintaks
dapat pengumpulan dan
melakukan pemrosesan data dengan
penalaran membimbing setiap
dalam kelompok siswa dalam
memberikan menyelesaikan
alternatif bagi | permasalahan pada lembar
suatu argumen | kerja siswa (LKS) dan
dengan baik. membimbing diskusi siswa

secara berkelompok dalam
menemukan konsep
melalui bantuan aplikasi
Geogebra.

3. | Siswa Dbelum | Perbaikan  di  sintaks
dapat verifikasi dan penarikan
melakukan kesimpulan dengan
penalaran membimbing dan
dalam menarik | mengarahkan setiap
kesimpulan kelompok siswa untuk
dari suatu | menarik sebuah
pernyataan kesimpulan dari proses
dengan baik. pembelajaran di kelas.
Hasil tes penalaran matematis siklus II disajikan

di grafik ini:
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Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Siklus II
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Gambar 4. Grafik kemampuan penalaran matematis
siswa siklus II

Grafik tersebut memperlihatkan 0 peserta didik
(0%) memiliki tingkat penalaran matematis kategori
sangat kurang, sebanyak 0 peserta didik (0%)
mempunyai tingkat penalaran matematis kategori
kurang, sebanyak 1 siswa (3,03%) memiliki tingkat
penalaran matematis kategori cukup, sebanyak 9 siswa
(27,27%) memiliki tingkat penalaran matematis
kategori baik, dan sebanyak 23 siswa (69,70%)
memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis
kategori sangat baik. Rerata penalaran matematis siswa
adalah 82,19 (kategori sangat baik).

Apabila 85% siswa memperoleh nilai 70 atau
lebih, maka ketuntasan klasikal penalaran matematis
siswa pada siklus II dianggap tercapai dengan kriteria
memuaskan. Proporsi ketuntasan klasikal pada siklus IT
ditetapkan sebesar 87,88% berdasarkan hasil ujian
penalaran matematis. Artinya penalaran matematis
pada siklus II dari 33 siswa diperoleh bahwa hanya 29
peserta didik (87,88%) tuntas dan 4 lainnya (12,12%)
belum tuntas. Karena sudah mencapai kriteria
ketuntasan dimana 85% siswa sudah memperoleh nilai
>70, maka pembelajaran berhenti pada siklus ke-II.

Hasil tes tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa pada siklus II ditunjukkan pada grafik
di bawabh ini untuk setiap indikasinya:

Rata-Rata Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa

Siklus IT
95
90.15
90
8 80.3 81.06
80 77.27
N .
70
Mengajukan Menemukan  Memberikan Menarik
Dugaan Pola Alternatif Bagi  Kesimpulan
Pada Suatu  Suatu Argumen  Dari Suatu
Gejala Pernyataan
Matematis

Gambar 5. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Tiap
Indikator Penalaran Matematis Siswa Siklus IT

Grafik tersebut mengindikasikan nilai rata-rata
penalaran matematis peserta didik untuk mengajukan



dugaan, menemukan pola suatu gejala matematis,
memberikan alternatif bagi suatu argumen, dan
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan adalah
77,27, 80,30, dan 90. 15 - 81,06. Rerata kemampuan
berpikir matematis peserta didik ialah 82,19. Hal ini
menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan siklus
I, kemampuan penalaran matematis mereka saat ini ada
di rentang yang sangat baik.

Persentase pertemuan pertama dan kedua
menurut hasil observasi kegiatan belajar peserta didik
di pembelajaran siklus II masing-masing 78,89% dan
89,28%. Secara keseluruhan sebesar 83,92% yang
termasuk kategori sangat tinggi merupakan rerata
persentase keterlibatan peseta didik dalam proses
pembelajaran siklus II. Hasilnya, dapat dikatakan
partisipasi peserta didik di kegiatan belajar dengan
paradigma pembelajaran Discovery Learning dengan
bantuan program Geogebra meningkat dari siklus I
yakni 78,92% naik menjadi 83,92% di siklus II.
Peningkatan Penalaran Matematis Siklus 11

Dengan menggunakan hasil ujian kemampuan
penalaran matematis 1 dan II, normalisasi gain
diterapkan guna menghitung peningkatan penalaran
matematis peserta didik dari siklus I ke siklus II. Tabel
ini memberikan ringkasan hasil peningkatan penalaran
matematis untuk keempat indikator:

Tabel 8. Peningkatan penalaran matematis dari
siklus I ke siklus II

Rata-Rata Nilai
Indikator Siswa Nj Kriteria
Gain
Tes I Tes 11
1 59,85 77,27 043 Sedang
2 70,45 80,30 0,33 Sedang
3 56,82 90,15 0,77 Tinggi
4 61,36 81,06 0,50 | Sedang
Rata-Rata | 62,12 81,81 0,53 | Sedang
Keterangan:
Indikator I : Mengajukan dugaan
Indikator 2 : Menemukan pola pada suatu gejala
matematis
Indikator 3 : Memberikan alternatif bagi suatu
argumen
Indikator 4 : Menarik  kesimpulan  dari  suatu
pernyataan

Hasil peningkatan penalaran matematis siswa
dalam menemukan pola pada fenomena matematika
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai N-Gain
sebesar 0,33; peningkatan penalaran matematis siswa
dalam mengemukakan argumen tandingan termasuk
dalam kategori tinggi dengan nilai N-Gain sebesar
0,43; dan meningkatkan penalaran matematis siswa
dalam mengajukan dugaan dari siklus I ke siklus II.
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Secara keseluruhan peningkatan penalaran matematis
siswa termasuk dalam kategori sedang dengan nilai N-
Gain sebesar 0,53.

Penerapan model pembelajaran Discovery
Learning dengan bantuan aplikasi Geogebra pada
materi geometri sisi datar (kubus dan balok) terbukti
mampu menaikkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik, sesuai temuan penelitian yang sudah
diuraikan sebelumnya. Temuan ujian kemampuan
penalaran matematis siklus I mengindikasikan jika
kemampuan penalaran matematis peserta didik
mengalami peningkatan sejak pelaksanaan tes awal.
Bisa dilihat dari rerata nilai tes kemampuan awal siswa
sebesar 32,57 meningkat menjadi 62,12 pada siklus I,
dan dari nilai ketuntasan klasikal tes kemampuan awal
sebesar 0 peserta didik (0%) meningkat jadi 11 peserta
didik (33,33%) pada siklus I. Selain itu, hasil tes
penalaran matematis pada siklus II menunjukkan
peningkatan dibandingkan hasil siklus I. Hal ini terlihat
dari tes kemampuan penalaran siklus I rata-rata skor
siswa sebesar 62,12 meningkat menjadi 81 pada versi
siklus II, dan tes kemampuan penalaran siklus I rata-
rata ketuntasan tradisional sebanyak 11 siswa (33,33%)
yang meningkat menjadi 27 siswa ( 81,81%) pada versi
siklus II.

Perbedaan metode yang digunakan dalam
pembelajaran menyebabkan terjadinya kenaikan
kemampuan penalaran matematis peserta didik.
Penggunaan paradigma pembelajaran Discovery
Learning yang dibantu dengan penggunaan program
Geogebra selama proses pembelajaran merupakan
faktor utama yang mempengaruhi kemampuan berpikir
matematis siswa. Pembelajaran penemuan adalah
pengetahuan yang diperoleh siswa sebagai hasil
tindakannya dalam memanipulasi, merakit, dan
mengubah informasi untuk mempelajari informasi
baru. Dengan penalaran induktif atau deduktif,
melakukan observasi, dan melakukan ekstrapolasi,
siswa dalam Discovery Learning dapat mengajukan
dugaan, mengembangkan hipotesis, dan menemukan
fakta matematika. Lebih lanjut Menurut Menurut
Burais ef al. (dalam Sary et al., 2022), untuk melatih
kemampuan penalaran matematis siswa, guru
merangsang dan memerintahkan mereka untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data,
mengolah data dan membuktikannya, serta menarik
kesimpulan untuk memulai pembelajaran. tahapan
dalam model Discovery Learning yang terdiri dari

beberapa tahapan.
Untuk mendukung temuan penelitian yang
dilakukan, peneliti membuat hubungan antara

penelitian ini dengan temuan penelitian lain yang
relevan. Pendekatan Discovery Learning dalam
pembelajaran matematika jika dibandingkan dengan
model pembelajaran lainnya bisa menaikkan
kemampuan berpikir peserta didik dengan positif.
Menurut penelitian Sary ef al. (2022) siswa dapat
mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya
untuk setiap indikasi melalui serangkaian kegiatan
Discovery  Learning.  Selain  itu, pendekatan



pembelajaran penemuan memerlukan partisipasi siswa
agar merecka dapat mencari informasi. Hal ini
menghasilkan lingkungan belajar yang mendorong
anak-anak untuk percaya diri, membangkitkan minat
mereka, dan meningkatkan semangat membantu satu
sama lain. Siswa akan mendapatkan keuntungan dari
lingkungan belajar seperti ini saat mereka mempelajari
konsep matematika.

Penggunaan pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Geogebra menurut temuan penelitian Togi
& Sagala (2017) dapat meningkatkan penalaran
matematis siswa. Nilai rata-rata kelas pada tes
penalaran matematis awal siswa sangat rendah (41,32),
namun naik di siklus I yakni 66,14 (55,56% siswa
tuntas) dengan tingkat penalaran matematis sedang,
dan naik lagi di siklus II yakni 80,03 (88,89% peseta
didik tuntas) dengan tingkat kemampuan penalaran
matematis sedang. Penggunaan paradigma Discovery
Learning dengan bantuan Geogebra menghasilkan
respon belajar siswa baik dimana persentase disiklus I
yaitu 80,36% dan di siklus II yakni 91,47%. Sementara
itu, penggunaan Geogebra dalam pembelajaran bangun
ruang bisa menolong peserta didik memahami konsep
materi bangun ruang, karena dengan bantuan aplikasi
Geogebra siswa dapat melihat langsung bangun ruang
secara 3D (Arsita et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan
ditarik simpulan penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning di SMP Swasta PAB 1 Klumpang
dengan  bantuan  program  Geogebra  dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik pada materi geometri sisi datar (kubus dan
balok).

4. KESIMPULAN

Setelah pembahasan dan temuan penelitian,
disimpulkan yakni keterampilan penalaran matematis
peserta didik dapat ditingkatkan dengan menggunakan
program Geogebra yang dipadukan dengan pendekatan
pembelajaran  Discovery Learning pada materi
geometri sisi datar (kubus dan balok). Nilai rata-rata
indikator kemampuan penalaran matematis pada siklus
I diperoleh nilai 59,85 dalam merumuskan dugaan,
70,45 dalam melihat pola fenomena matematika, 56,82
dalam memberikan argumentasi tandingan, dan 61,36
dalam menyimpulkan pernyataan. Dengan adanya
perbaikan pada siklus II yaitu Indikator kemampuan
penalaran matematis siswa diperoleh sebesar 77,27
dengan menggunakan aplikasi Geogebra dalam
pengumpulan data dan pengolahan sintaksis. Indikator
lainnya meliputi kemampuan mengenali pola fenomena
matematika (80,30), menawarkan alternatif argumen
(90,15), dan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan
(81,06). Peningkatan penalaran matematis siswa pada
kategori sedang dengan rata-rata N-Gain 0,53. Adapun
indikator yang paling meningkat adalah indikator
memberikan altermatif bagi suatu argumen dengan N-
Gain yakni 0,77.
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